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Abstrak 

Pada sebagian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki jurusan teknik 

elektro dan sejenisnya, Programmable Logic Controller (PLC) telah banyak dipelajari untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan yang dibutuhkan oleh industri saat ini. 

Dalam kondisi pandemi Covid-19, pembelajaran PLC pada sebagian sekolah menjadi 

terhambat karena tidak semua siswa memiliki kuota internet maupun kapasitas komputer 

yang cukup besar untuk mengunduh ataupun menginstall perangkat lunak untuk mempelajari 

PLC. Permasalahan ini dapat diatasi dengan melakukan pembelajaran Ladder Diagram PLC 

dalam jejaring tanpa perlu mengunduh perangkat lunak, yaitu melalui situs PLC Fiddle. 

Karena PLC Fiddle belum banyak diketahui dan dipelajari oleh para pengajar ataupun 

pembelajar di Indonesia, pada kegiatan ini modul dasar tutorial PLC Fiddle dibuat.untuk 

memudahkan para guru SMK memberikan pembelajaran kepada para siswa dalam jejaring. 

Selain itu, bagi SMK yang belum menerapkan pembelajaran PLC karena keterbatasan 

fasilitas, pengenalan dan pembelajaran PLC Fiddle dapat digunakan untuk memulai 

memberikan pembelajaran PLC kepada para siswa. Selanjutnya, modul tutorial ini akan 

mulai diperkenalkan melalui kegiatan pelatihan untuk para guru SMK. 

 

Kata kunci— Modul Ajar, Pembelajaran Dalam Jejaring, PLC, SMK 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pada periode industri 4.0 seperti saat ini, otomatisasi dalam berbagai aspek di dunia 

industri adalah sebuah keniscayaan. Berbagai macam proses di industri, baik dalam industri 

manufaktur, transportasi logistik, ataupun dalam teknologi informasi, proses otomasi telah 

banyak digunakan dan akan semakin mencakup jenis pekerjaan yang semakin meluas [1]. 

Dengan demikian, kuantitas peluang pekerjaan diperkirakan akan semakin berkurang dan 

kualifikasi kemampuan yang terkait dengan otomasi menjadi modal penting dalam 

memperoleh pekerjaan di industri [2]. 

Berdasarkan data tahun 2019, kapasitas daya tampung perguruan tinggi di Indonesia 

hanya sekitar 60% dari jumlah lulusan pendidikan menengah atas baik Sekolah Menengah 

Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), ataupun Madrasah Aliyah (MA) [3]. 

Dengan demikian, masih ada sekitar 40% lulusan pendidikan menengah atas yang tidak 

mendapat kesempatan untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi dan alternatif yang paling 

utama adalah mulai bekerja setelah lulus. 

Bagi lulusan SMK, kekurangan daya tampung perguruan tinggi seharusnya tidak 

menjadi masalah, karena lulusan SMK memang dipersiapkan untuk dapat langsung bekerja 

segera setelah lulus. Namun, sebuah penelitian di Salatiga menunjukkan bahwa masih ada 

12% lulusan SMK yang tidak terserap di dunia kerja [4]. Dengan peningkatan kemampuan 

lulusan SMK, persentase ketidakterserapan lulusan SMK berpeluang untuk diturunkan. 
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Pada SMK yang memiliki jurusan teknik listrik, teknik otomasi industri, dan 

semacamnya, kemampuan merancang program PLC adalah sebuah keterampilan yang wajib 

dipunyai. Permasalahannya, belum semua SMK memiliki fasilitas untuk mempelajari PLC. 

Terlebih, dengan kondisi pandemi Covid-19, SMK yang sebelumnya sudah menerapkan 

pembelajaran PLC juga mengalami hambatan dalam menjalankan proses pembelajaran karena 

masalah seperti keterbatasan kuota internet untuk tatap muka ataupun mengunduh program 

perangkat lunak, serta ketiadaaan komputer maupun keterbatasan memory komputer untuk 

menjalankan program PLC [5]. 

Meskipun, tidak dapat menyelesaikan masalah keterbatasan kuota internet ataupun 

ketiadaan komputer, permasalahan berupa keterbatasan memory komputer dalam 

pembelajaran PLC dapat diatasi dengan melakukan pembelaran berbasis online tanpa perlu 

mengunduh program perangkat lunak. Salah satu program untuk mempelajari ladder diagram 

PLC secara online adalah PLC Fiddle. Program PLC Fiddle belum banyak dipelajari di 

Indonesia. Berbeda dengan berbagai program PLC yang perlu diunduh, tutorial penggunaan 

PLC Fiddle berbahasa Indonesia tidak dapat ditemukan pada mesin pencari. Oleh karena itu, 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdian masyarakat menyusun modul 

tutorial dasar penggunaan PLC Fiddle, agar para guru dan murid SMK maupun yang sederajat 

dapat mempelajari pemrograman ladder diagram dengan PLC Fiddle secara mudah. Modul ini 

selanjutnya akan disosialisasikan melalui pelatihan sebelum disediakan untuk diunduh secara 

terbuka. 

2. METODE  

 

Penyusunan modul tutorial dilakukan dengan cara pemilihan dan penyusunan 

prioritas materi yang dibahas. Materi tutorial dibatasi untuk 5 bab karena selain ditargetkan 

untuk dimasukkan dalam proses pembelajaran di sekolah, modul ini juga diharapkan dapat 

diaplikasikan untuk pelatihan secara umum pada guru, siswa, mahasiswa, ataupun pembelajar 

dari kalangan umum yang tidak mendapat kesempatan mendapat pengajaran tentang PLC di 

sekolah maupun di universitas. 

Perihal 5 bab yang disusun, untuk bab 1 dan bab 2 sudah ditentukan karena 

merupakan materi dasar yang tidak dapat ditinggalkan, sedangkan pemilihan dan penyusunan 

prioritas dilakukan untuk bab 3 – 5. Materi bab 1 adalah tentang pengenalan PLC secara 

umum, mencakup sejarah, penggunaan secara umum, termasuk contoh-contoh aplikasi PLC. 

Materi bab 2 adalah tentang pengenalan PLC Fiddle dan cara memulainya, termasuk 

pengenalan komponen dan variabel, serta cara menyusun rangkaian dan menghapus 

komponen dari diagram utama. 

Pemilihan dan penyusunan prioritas untuk bab 3 – 5 diawali dengan melakukan kajian 

literature berdasarkan modul-modul pelatihan PLC menggunakan program lain yang terlebih 

dahulu disusun dan dapat diakses oleh semua orang [6]–[8]. Pemilihan dibatasi untuk 

pembahasan pemrograman yang dapat dilakukan dengan ladder diagram dan tidak termasuk 

pembahasan yang berkaitan dengan human machine interface ataupun praktek langsung 

penggunaan PLC, karena PLC Fiddle terbatas hanya pada pemrograman dengan ladder 

diagram saja. 

Setelah melakukan studi literatur, terdapat 6 pemrograman yang memungkinkan 

untuk dilakukan dengan PLC Fiddle, yaitu: 

1. Materi logika dasar 

2. Materi pergeseran data 

3. Materi timer 

4. Materi counter 

5. Materi aritmatika 

6. Materi logika perbandingan 

Untuk melakukan pemilihan dan penyusunan urutan prioritas, dilakukan penilaian 

berdasarkan urutan kemunculan materi tersebut pada 3 modul dari referensi. Materi yang 

muncul pertama mendapat nilai 5 kemudian materi yang muncul kedua mendapat nilai 4 dan 

seterusnya. Apabila materi tidak dibahas pada satu modul, maka materi tersebut tidak 
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mendapat nilai. Selanjutnya, untuk materi yang digunakan pada modul ini ditentukan dan 

diurutkan berdasarkan materi yang mendapat nilai tertinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari pemindaian setiap materi pada 3 modul referensi ditunjukkan pada Tabel 1. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa materi yang selalu muncul di antara kelima materi 

tersebut adalah logika dasar, timer, dan counter, sedangkan materi pergeseran data dan 

aritmatika hanya muncul pada 1 modul. Urutan kemunculan materi pada 3 modul juga 

menunjukkan pola yang sama, di mana logika dasar diikuti dengan timer dan counter. Oleh 

karena itu berdasarkan hasil penilaian, susunan bab 3 – 5 dari modul tutorial PLC ini terdiri 

atas materi logika dasar, timer, dan counter. 

Tabel 1. Penilaian Prioritas Materi Berdasarkan Studi Literatur 

Materi Nilai 

Referensi 

[6] 

Nilai 

Referensi 

[7] 

Nilai 

Referensi 

[8] 

Nilai 

Total 

Urutan 

Kemunculan 

Pada Modul 

Logika Dasar 5 5 5 15 1 

Pergeseran Data 0 2 0 2 - 

Timer 4 4 4 12 2 

Counter 3 3 3 9 3 

Aritmatika 0 1 0 1 - 

Logika Perbandingan 0 0 0 0 - 

 

Dengan demikian, maka telah disusun modul tutorial PLC yang berisi 5 bab, dengan 

urutan sebagai berikut: 

1. Pengantar PLC 

2. Pengenalan PLC Fiddle 

3. Pemrograman logika dasar 

4. Pemrograman timer 

5. Pemrograman counter 

Tampilan dari bagian halaman sampul dan kata pengantar dari modul tutorial yang 

telah dibuat ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Halaman sampul dan kata pengantar modul tutorial 
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Selanjutnya, tampilan dari halaman pertama dan kedua Bab 1 tentang pengantar PLC 

ditunjukkan pada Gambar 2. Bab 1 sendiri terdiri atas 4 sub-bab, yaitu pengertian PLC, peran 

PLC dalam sistem pengendalian,  prosedur dasar pemrograman PLC, dan contoh aplikasi 

PLC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan modul bab 1 

 
Bab 2 pada modul tutorial berisi pengenalan dan cara memulai PLC Fiddle. Tampilan 

halaman pertama dan halaman kedua dari modul Bab 2 ditunjukkan pada Gambar 3. Bab ini 

berisi cara mendaftar di PLC Fiddle, pengenalan bagian-bagian PLC Fiddle, serta cara untuk 

menyusun dan menghapus rangkaian. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan modul bab 2 
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Selanjutnya adalah bab 3 yang berisi penjelasan cara membuat rangkaian logika 

sederhana dengan PLC Fiddle. Terdapat 4 buah rangkaian yang ditunjukkan pada modul, 

yaitu rangkaian AND, OR, NAND, dan NOR. Satu buah rangkaian lain, yaitu EXOR 

digunakan sebagai penugasan kepada peserta belajar. Tampilan halaman pertama dan kedua 

dari modul bab 3 ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan modul bab 3 

Tampilan dari modul bab 4 ditunjukkan pada Gambar 5. Bab 4 berisi tutorial 

pemrograman timer sederhana, yaitu time delay on dan time delay off. Bab ini mempelajari 

bagaimana melakukan pengendalian waktu tunda untuk dapat menyalakan dan mematikan 

peralatan. Penjelasan tentang komponen dan variabel timer juga diberikan pada permulaan 

bab ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 5. Tampilan modul bab 4 
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Bab terakhir dari modul adalah bab 5 yang berisi penjelasan tentang rangkaian 

penghitung atau counter sederhana. Bagian awal dari bab ini berisi penjelasan tentang 

komponen dan variabel yang berkaitan dengan pemrograman counter. Selanjutnya, 

pembahasan dilakukan untuk rangkaian penghitung naik (Count Up) dan penghitung turun 

(Count Down). Tampilan dari modul bab 5 ditunjukkan pada Gambar 6 

 

 
Gambar 6. Tampilan modul bab 5 

 
4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pembuatan modul tutorial PLC Fiddle telah 

dilaksanakan dengan membuat modul berisi 5 bab yang dipilih dan disusun berdasarkan 

urutan prioritas. Bab pertama berisi penjelasan tentang PLC secara umum termasuk contoh 

aplikasinya, Bab kedua berisi pengenalan komponen dan variabel pada PLC Fiddle serta cara 

penambahan dan cara menghapus setiap komponen maupun variabel dari ladder diagram. 

Bab ketiga berisi tutorial tentang rangkaian logika sederhana dengan PLC Fiddle. Bab 

keempat berisi tutorial tentang rangkaian timer sederhana dengan PLC Fiddle. Bab kelima 

berisi tutorial tentang rangkaian counter sederhana dengan PLC Fiddle. Diharapkan modul 

tutorial ini dapat memudahkan guru SMK maupun sederajat untuk mengajarkan dasar PLC 

kepada para siswa, maupun memudahkan bagi setiap orang yang ingin belajar PLC secara 

mandiri. 

 

5. SARAN 

 

Modul tutorial yang kami susun dapat lebih baik dan efektif dalam menunjang 

pembelajaran apabila dievaluasi secara langsung oleh stakeholder terutama dari guru SMK 

selaku pihak yang diharapkan dapat menggunakan modul ini untuk proses pembelajaran 

terhadap para siswa. Oleh karena itu, untuk kegiatan di masa mendatang, kami berencana 

melakukan evaluasi dan perbaikan modul tutorial ini dengan meminta penilaian dan umpan 

balik dari para guru SMK terhadap modul yang telah kami susun. 
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